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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui wujud pelanggaran prinsip kerja sama yang 
terdapat dalam rubrik Guyon majalah Djaka Lodang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik pustaka dan teknik catat. Sumber data yang digunakan berupa majalah 
berbahasa Jawa Djaka Lodang. Adapun datanya berupa tuturan yang muncul pada rubrik 
Guyon. Hasil dari penelitian ini ditemukan adanya bentuk pelanggaran prinsip kerja sama 
dalam tuturan pada rubrik Guyon, yang meliputi pelanggaran maksim kuantitas, pelanggaran 
maksim kualitas, pelanggaran maksim relevansi, dan pelanggaran maksim pelaksanaan. 
Kata kunci : pelanggaran prinsip kerja sama, majalah Djaka Lodang 
 
PENDAHULUAN  

Manusia menggunakan  bahasa  sebagai  sarana  komunikasi.  Dalam   berkomunikasi,   
penutur   dan   lawan   tutur biasanya mempertimbangkan secara bersama-sama agar tuturan-
tuturan yang dihasilkan tidak melanggar  dari  prinsip-prinsip  percakapan  yang  telah  
digariskan  dalam retorika interpersonal. Prinsip-prinsip tersebut harus dipatuhi pembicara 
dan lawan bicara agar proses komunikasi dapat berjalan lancar. Hanya saja, untuk tujuan 
tertentu prinsip-prinsip pertuturan itu dilanggar sebagai bentuk humor. Dalam  hal  ini,  
peserta  pertuturan  berbicara  secara  tidak  kooperatif,  salah satunya dengan melanggar 
prinsip kerja sama. Peneliti tertarik untuk melakukan analisis tentang pelanggaran prinsip 
percakapan dalam rubrik Guyon karena prinsip percakapan memiliki  peranan penting dalam 
sebuah  pertuturan.  Suatu  proses  komunikasi  dapat  berjalan dengan  baik  dan  lancar  
apabila  penutur  dan  mitra  tutur  dapat  saling  bekerja sama. 

Pragmatik merupakan bidang kajian linguistik mengenai hubungan timbal balik 
antara fungsi dan bentuk tuturan  (Rustono, 1999: 4). Definisi tersebut memberikan 
batasan tentang pragmatik yang mencakup penggu
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